BAB 5

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

5.1 Pemetaan Masalah
Untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi perusahaan, maka
peneliti menggunakan metode problem bundle (Wieringa & Heerkens, 2003),
lalu dikembangkan menjadi phenomenon bundle (Braun, 2008) dan business
challenges bundle (Gunawan, Wahdan, & van den Herik, 2010). Metode ini
dapat digunakan oleh penulis untuk menjawab permasalahan yang ada di
perusahaan Marema Jaya. Berdasarkan inti dari metode problem bundle
(Gunawan, 2010) terdapat 4 aturan untuk menentukan inti fenomena:
1. Pilih fenomena yang terdekat dengan akar permasalahan, sebaiknya
fenomena dari akar itu sendiri
2. Pilih fenomena yang aktual, dan dapat diubah
3. Pilih fenomena yang memerlukan penelitian

4. Membatasi fenomena yang akan diteliti
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Gambar 5-1 Business Challenges Bundle
Sumber: Pengolahan data

Penggunaan business challenges bundle bertujuan untuk memetakan
permasalah yang terjadi dalam perusahaan satu per satu. Masalah utama yang
dimiliki perusahaan yaitu tidak dapat memberi barang pesanan konsumen
tepat waktu karena persediaan perusahaan kurang sehingga perusahaan
berpotensi mengalami kerugaian materi dan kehilangan kepercayaan

konsumen.
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Perusahaan tidak dapat memberi pesanan tepat waktu karena perusahaan
tidak memiliki cukup persediaan untuk dijual. Hal ini disebabkan oleh dua
faktor yaitu; (1) barang yang dipesan dari mitra usaha belum tiba (masih di
perjalanan) karena tidak semua mitra usaha Marema Jaya berada di Kota
Bandung sehingga waktu tiba setiap pesanan pun bervariasi. Saat ini bagian
administrasi tidak dapat mengetahui kapan harus memesan barang karena
tidak ada sistem yang memberi peringatan (early warning) mengenai kapan
perusahaan harus memesan barang. (2) Barang hilang disebabkan oleh dua
faktor yaitu; (a) karena perusahaan belum memiliki sistem penyimpanan
barang. Saat ini, perusahaan hanya menyimpan persediaannya berdasarkan
berat barang tersebut. Semakin berat barang, maka barang akan di simpan di
depan (dekat pintu) contohnya adalah minyak dan minuman. Sebaliknya,
semakin ringan barang maka akan semakin belakang letaknya contohnya
adalah permen dan snack ringan. (b) Adanya selisih catatan antara bagian
administrasi dengan gudang. Selisih pencatatan ini disebabkan karena saat ini
perusahaan memiliki sistem pencatatan persediaan kurang baik. Saat ini
bagian administrasi melakukan pencatatan menggunakan Microsoft Excel dan
bagian gudang melakukan pencatatan secara tradisional. (c) Semua karyawan
dapat masuk ke gudang karena tidak ada pembatasan akses ke gudang. Hal ini
terjadi karena perusahaan tidak memiliki tempat khusus bagi pegawai untuk

beristirahat.
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Untuk mengatasi masalah tersebut maka perusahaan membutuhkan
sistem yang dapat mengatur penyimpanan barang di gudang, mencatat

persediaan dan memberi peringatan kapan harus memesan barang.

Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan sebuah metode perencanaan strategis yang
digunakan untuk mengevaluasi strength, weakness, opportunity, dan threat
dalam suatu proyek atau bisnis usaha (Grewal & Levy, 2008). Berikut
merupakan analisis SWOT dari rancangan sistem pendukung keputusan
manajemen persediaan;
» Strength (Kekuatan)

1. Memiliki banyak pelanggan tetap di wilayah kabupaten Bandung
Selatan. 80 % konsumen perusahaan berada di wilayah kabupaten
Bandung Selatan karena perusahaan menetapkan para retailer kecil
(grosiran, warung, dll.) di wilayah ini sebagai target market
perusahaan.

2. Perusahaan memilih wilayah ini karena pada tahun 2000, wilayah ini
belum memiliki cukup distributor yang dapat memenuhi kebutuhan
usahanya sehingga para retailer dari daerah ini harus bekerjasama
juga dengan distributor-distributor lain di luar wilayahnya.

3. Memiliki hubungan kuat dengan para mitra usahanya. Hubungan yang
kuat dengan para mitra usaha sudah terjadi ketika Marema Jaya masih
menginduk pada PT. Inbisco Niagatama Semesta sehingga saat

pemilik memutuskan untuk membuka perusahaannya sendiri, 70 %
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mitra usahanya merupakan mitra usaha PT. Inbisco. Selain itu,
hubungan yang kuat ini tercipta karena perusahaan jarang telat dalam

membayar hutang-hutang pembeliannya terhadap mitra.

» Weakness (Kelemahan)

1.

Informasi waktu pemesanan barang hanya diketahui pemilik
perusahaan. Pemilik perusahaan tidak memberikan informasi lama
watu pengiriman barang dari masing-masing mitra, kepada karyawan
di bagian administrasi pembelian sehingga administrasi tidak dapat
merencanakan waktu pembelian. Tidak terencananya waktu
pembelian, membuat perusahaan seringkali tidak dapat mengantar
pesanan konsumen tepat waktu ataupun tepat jumlah.

Tidak ada sistem penyimpanan barang. Kondisi gudang perusahaan
yang tidak cukup luas membuat pemilik tidak menerapkan layout
gudang atau denah penyimpanan barang. Saat ini, penyimpanan
barang di gudang hanya berdasarkan berat barang tersebut. Semakin
ringan barang tersebut maka akan semakin belakang tempat
penyimpanannya, contohnya adalah permen. Tetapi, semakin berat
barang tersebut maka akan semakin depan tempat penyimpanannya,
contohnya adalah minyak dan minuman.

Jumlah produk yang dijual oleh perusahaan saat ini mencapai lebih
dari 100 buah. Karena perusahaan tidak memiliki sistem penyimpanan

barang di gudang dan pencatatan persediaan yang kurang baik,
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seringkali menyebabkan perusahaan tidak dapat mengantar pesanan
konsumen tepat waktu.

4. Sistem pencatatan persediaan saat ini kurang baik karena sering terjadi
selisih antara administrasi dengan gudang. Saat ini pencatatan di
gudang masih dilakukan secara tradisional sedangkan administrasi
sudah menggunakan bantuan sistem yaitu Microsoft Excel.

» Opportunity (Peluang)

1. Permintaan barang yang tinggi. Permintaan yang tinggi dari konsumen
disebabkan karena tingkat persaingan yang tidak terlalu tinggi di
wilayah kabupaten Bandung Selatan. Selain itu, menurut pemilik,
perusahaan menjual barang dengan harga yang relatif lebih murah
dibanding pesaingnya.

2. Fasilitas distributor finance dari bank. Distributor finance merupakan
fasilitas cover credit limit yaitu, bank membayar kredit distributor
yang sudah jatuh tempo dan distributor dapat lanjut membayar kepada
bank dengan bunga yang kecil (Finansial Bisnis, 2018).

» Threat (Ancaman)

1. Tingkat kecepatan pengiriman barang berbeda-beda karena yang

mempunyai kendali atas pengiriman barang adalah mitra usaha.
Berdasarkan penjelasan analisis SWOT di atas, akan digunakan sebuah
matriks yang dapat membantu perusahaan mengidentifikasi strategi yang
harus dilakukan perusahaan. Focus penelitian ini ada pada strategi W-O dan

strategi W-T.
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SWOT

STRENGTHS (S)

WEAKNESS (W)

1. Memiliki banyak pelanggan tetap di wilayah
kabupaten Bandung Selatan
2. Memiliki hubungan kuat dengan mitra usaha

1. Informasi waktu pemesanan barang hanya
diketahui pemilik perusahaan

2. Tidak ada sistem penyimpanan barang

3. Jenis produk yang bervariasi

4. Sistem pencatatan persediaan saat ini kurang
baik

OPPORTUNITIES (O)

SO

WO

1. Permintaan barang yang tinggi
2. Fasilitas distributor finance dari bank

Memanfaatkan fasilitas bank untuk ekspansi
perusahaan (S1,02)

Membuat sistem penyimpanan barang dan
menyempurnakan sistem pencatatan
(W2,W4,01)

THREATS (T)

ST

WT

1. Tingkat kecepatan pengiriman barang

berbeda-beda

Perusahaan dapat meminta mitra untuk
mempercepat waktu pengimiman barang ketika
keadaan darurat (S2,T1)

Membuat sistem yang dapat memberi peringatan
waktu pemesanan barang (W1,W3,T1)

Tabel 5-1 Matriks SWOT
Sumber: Pengolahan data
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» Strategi W-O (Weakness — Opportunity)
Membuat sistem penyimpanan barang dan menyempurnakan sistem
pencatatan (W2,W4,01)

Dengan adanya sistem penyimpanan barang, maka perusahaan dapat
mengatur letak barang di gudang sehingga fungsi gudang dapat
dimaksimalkan. Selain itu, gudang perusahaan juga akan menjadi lebih
rapi dan teratur.

Saat ini perusahaan sudah memiliki sistem pencatatan untuk bagian
administrasi yaitu dengan menggunakan Microsoft Excel sedangkan
bagian gudang masih melakukan pencatatan secara tradisonal. Dengan
menyempurnakan sistem pencatatan ini, maka pencatatan bagian
administrasi dan gudang dapat disimpan dan diolah dalam satu tempat.

» Strategi W-T (Weakness — Threat)
Membuat sistem yang dapat memberi peringatan waktu pemesanan
barang (W1,W3,T1)

Dengan adanya sistem yang dapat memberi peringatan kapan
perusahaan harus membeli persediaan, maka arus pembelian perusahaan
dapat di prediksi dan dijadikan sebagai bahan perencanaan pembelian di
masa depan sehingga dapat menghilangkan masalah waktu pengiriman

barang kepada konsumen.
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5.3 Usulan Business Processes Model and Notation (BPMN) dan Rancangan
Sistem Informasi
Sebelum terjadi proses bisnis, bagian administrasi melakukan proses

pencatatan data dengan proses sebagai berikut;

C—{==—0C
|
|

L Data Store
k__’—"

Gambar 5-2 BPMN Pencatatan Data
Sumber: Pengolahan Data

Administrasi

Data yang diinput sebelum terjadi proses bisnis antara lain;

5.3.1. Pencatatan Data Konsumen (TPS)

Pencatatan data konsumen bertujuan untuk mengetahui data-data
penting konsumen (nama, alamat, nomor telepon), salesman yang
bertanggung jawab atas konsumen tersebut, serta periode jatuh tempo
konsumen.

Berikut merupakan tampilan pencatatan untuk informasi data

konsumen:
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FORM DATA KONSUMEN

Kode Konsumen

Nama Konsumen TOKO BUJAKSAMNA

Alamat Il. Alun-alun Utara 47

Kelurahan

Kecamatan Majalaya

Kota Bandung

No. Telepon 083821511010

Salesman Agung w

Periode Jatuh Tempo 21 hari

Cari Form Tambah Form Simpan Form

4 4 =i

Gambar 5-3 Tampilan Pencatatan Data Konsumen
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam pencatatan data konsumen:

1. Kode konsumen: Pengkodean konsumen berupa 1 digit huruf dan 4 digit
angka seperti K-0001, K merupakan singkatan dari konsumen
sedangkan digit angka merupakan urutan input data. Digit angka akan
otomatis bertambah mengikuti bertambahnya jumlah data karena
menggunakan tipe data auto-number.

2. ldentitas konsumen (nama, alamat, kelurahan, kecamatan, kota, nomor
telepon)

3. Salesman: Nama salesman yang bertanggung jawab terhadap
konsumen. Setiap salesman mempunyai lingkup daerah masing-masing

yang diidentifikasi melalui kecamatan konsumen.
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4. Periode jatuh tempo: Batas maksimal pembayaran yang dilakukan
konsumen. Periode jatuh tempo diisi sesuai pertimbangan perusahaan
atas lancar atau tidak pembayaran konsumen tersebut. Untuk konsumen
baru, perusahaan mempunyai kebijakan periode jatuh tempo sekitar 7
hingga 14 hari. Isi dalam periode jatuh tempo ini akan digunakan untuk

menentukan tanggal jatuh tempo di faktur penjualan.

5.3.2 Pencatatan Data Barang (TPS)

Pencatatan data barang bertujuan untuk mendata detail barang (nama
barang, harga jual dan beli, satuan barang, harga retur jual dan retur beli,
stock awal serta kriteria barang) yang dijual perusahaan, dan nama mitra
yang menjual barang tersebut. Berikut merupakan tampilan pencatatan data

barang:
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FORM DATA BARANG

Kode Barang
Mama Barang FIT REF 12X900 ML
MNama Mitra PT. Fokus Distribusi Nusantara w
Harga Jual Rp. 131,600
Harga Beli Rp. 118,440
Satuan CAR w
Harga Retur Jual Rp. 131,600
Harga Retur Beli Rp. 118,440
Stock Awal 150
Kriteria Fast Moving e
Cari Form Tambah Form Simpan Form
4 4 =i

Gambar 5-4 Tampilan Pencatatan Data Barang
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam pencatatan data barang:

1. Kode barang: Pengkodean data barang terdiri dari 1 digit huruf dan 5
digit angka seperti, A1-0601. A1 merupakan kode area letak barang di
gudang. Dua digit selanjutnya yaitu 06 merupakan nomor urut mitra
tempat membeli barang tersebut dan dua digit terakhir yaitu 01,
merupakan nomor urut barang.

Berikut merupakan kode letak barang di gudang:
e Al = area untuk meletakan minyak dan mentega
e A2 = area untuk meletakan minuman
e Bl = area untuk meletakan snack yang di kemas dalam dus

(CAR)
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e B2 = area untuk meletakan snack ringan yang di kemas dalam
plastic (BALL)

e C1 =area untuk meletakan permen
Harga jual: Jumlah uang yang dikeluarkan konsumen untuk membeli
satu barang ke perusahaan.
Harga beli: Jumlah uang yang dikeluarkan perusahaan untuk membeli
satu barang ke mitra.
. Satuan: Satuan merupakan jenis kemasan barang. Satuan terdiri dari;
CAR (carton atau dus), ZAK, BALL - PCS, PAK — PCS (pack), BOX
—PCS, dan HGR - PCS (hanger).
Harga retur jual: Jumlah uang yang harus dikembalikan perusahaan
kepada konsumen per satu barang. Harga retur jual sama dengan harga
jual dan akan terisi otomatis jika harga jual sudah terisi.
Harga retur beli: Jumlah uang yang akan didapatkan perusahaan dari
mitra per satu barang. Harga retur beli sama dengan harga beli dan akan
terisi otomatis jika harga beli sudah terisi.
. Stock awal: Jumlah barang aktual yang ada di gudang saat ini.
Kriteria: Kriteria merupakan kategorisasi barang berdasarkan kecepatan
perputarannya di gudang. Kriteria terdiri dari fast-moving dan slow-

moving. Kriteria akan menjadi acuan pembuatan early warning.
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5.3.3 Pencatatan Data Mitra (TPS)
Pencatatan data mitra bertujuan untuk mengetahui data-data penting
mitra (nama, alamat, nomor telepon). Berikut merupakan tampilan

pencatatan untuk informasi data mitra:

FORM DATA MITRA

Kode Mitra
Mama CW. MASUYA
Alamat Jl. Kopo no. 78
Kelurahan
Kecamatan
Kota Bandung
Mo. Telepon 0225432145
Cari Form Tambah Form Simpan Form
4 b =iy

Gambar 5-5 Tampilan Pencatatan Data Mitra
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam pencatatan data mitra:

1. Kode mitra: Kode mitra terdiri dari 1 digit huruf dan 4 digit angka
seperti, M-0001. M merupakan singkatan dari mitra dan 4 digit angka
merupakan nomor urut input data. Digit angka akan otomatis bertambah
mengikuti bertambahnya jumlah data karena menggunakan tipe data
auto-number.

2. ldentitas mitra (nama, alamat, kelurahan, kecamatan, kota, dan nomor

telepon)
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5.3.4 Pencatatan Data Pegawai (TPS)

Pencatatan data pegawai bertujuan untuk mengetahui data-data
penting pegawai (nama, alamat, nomor telepon), jabatan di perusahaan, dan
status pegawai saat ini.

Berikut merupakan tampilan pencatatan untuk informasi data pegawai:

FORM DATA PEGAWAI

No. Induk Pegawai

MNama Susi

Alamat JIn. Margahayu 204

MNo. Telepon 087856774688

Jabatan Admin w

Status Belum Menikah ~
Cari Form Tambah Form Simpan Form

| 2 =t

Gambar 5-6 Tampilan Pencatatan Data Pegawai
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam pencatatan data pegawai:

1. Nomor Induk Pegawai (NIP): NIP terdiri dari 1 digit huruf dan 4 digit
angka seperti P-0001, P merupakan singkatan dari pegawai sedangkan
digit angka merupakan urutan input data. Digit angka akan otomatis
bertambah mengikuti bertambahnya jumlah data karena menggunakan
tipe data auto-number.

2. ldentitas pegawai (nama, alamat, nomor telepon)



36

3. Jabatan: Jabatan di perusahaan antara lain; administrasi, kepala gudang,
staff gudang, sopir, dan salesman.
4. Status: Status terdiri dari menikah dan belum menikah. Status akan
digunakan sebagai bagian dalam penggajian.
Setelah bagian adminitrasi melakukan pencatatan-pencatatan tersebut, maka
perusahaan dapat menjalankan proses bisnis. Proses bisnis yang ada di perusahaan

antara lain;

5.3.5 BPMN Penjualan

Berikut merupakan proses penjualan Marema Jaya yang terdapat
pada lampiran 1.
Ketika melakukan penjualan, bagian administrasi harus melakukan

pencatatan data faktur penjualan sebagai berikut;

5.3.5.1 Pencatatan Faktur Penjualan (TPS)

MAREMA JAYA FAKTUR PENJUALAN
Bandun Kepada Yth. k-0010
g Mo. Faktur = | Tgl. Faktur - | Tgl. Jatuh Tempo - »
1000534 02-Oct-17 23-Oct-17 5
Jl. Jujunan RTO4/RW15
Record: 4 < [1of1 M Search Majalaya
Bandung
Salesman: |Agung ~ TELP.: (085641315181
Kode Barang - Nama Barang -| aty - Satuan - HargaSatuan - Jumlah - -
A2709 2 TANG THE ZEGAR 24X185 ML 3 CAR Rp. 19,300 Rp. 96,500
A2703 WONG NDESO JUMBO SARI KELAPA @24 3 CAR Rp. 16,500 Rp. 49,500
A2710 WONG NDESO ES KOPYOR MELON @24 2 CAR Rp. 19,000 Rp. 38,000
A2706 FENTANIA ICE COCO @24 1 CAR Rp. 15,500 Rp. 15,500
A2702 WONG NDESO ES KOPYOR MANGGA @24 2 CAR Rp. 17,050 Rp. 34,100
A2705 WONG NDESO KOPI HITAM @24 3 CAR Rp. 9,800 Rp. 29,400
A2707 FENTANIA STB @24 3 CAR Rp. 9,800 Rp. 29,400
B2506 POLONG MAS BBQ 6X10 1 BALL-PCS Rp. 52,000 Rp. 52,000
B2507 KOROKU PEDAS 6X10 1 BALL-PCS Rp. 52,000 Rp. 52,000
* -
Record: M 1ofg L Search
Sub Total
Rp. 396,400.00
Record: W 10f1 Ll
Total Diskon - Total Bersin
Rp. .00 Rp. 396,400.00
Record: 4 ¢ [10f1 H search

Gambar 5-7 Tampilan Faktur Penjualan
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Komponen dalam pencatatan faktur penjualan:

1.

Nomor Faktur: pengkodean nomor faktur terdiri dari 7 digit angka. 3
digit angka pertama yaitu 100, merupakan kode khusus untuk faktur
penjualan sedangkan 4 digit selanjutnya yaitu 0534 merupakan nomor
urut faktur penjualan yang akan otomatis bertambah sesuai
bertambahnya data penjualan. Nomor faktur harus di-reset setahun
sekali agar nomor urut faktur dapat dimulai dari nol kembali.

Tanggal Faktur: Tanggal faktur merupakan tanggal penjualan terjadi.
Tanggal faktur tidak dapat diubah karena telah diatur dalam sistem
menggunakan rumus =Date(). Tanggal faktur juga akan otomatis
menampilkan tanggal hari ini sebagai default value.

Tanggal Jatuh Tempo: Tanggal jatuh tempo merupakan tanggal
maksimal konsumen melakukan pembayaran atas pembelian barang
dari perusahaan. Tanggal jatuh tempo akan terisi otomatis ketika tanggal
penjualan sudah terisi. Rumus yang digunakan adalah tanggal faktur +
periode jatuh tempo.

Data Konsumen (kode konsumen, nama, alamat, dan nomor telepon):
Seluruh field dalam data konsumen, kecuali nama konsumen, akan
otomatis terisi sesuai dengan data yang sudah di-input dalam Form Data
Konsumen ketika nama konsumen sudah dipilih.

Salesman: Nama salesman yang bertanggung jawab kepada konsumen.
Field ini akan otomatis terisi sesuai dengan field salesman pada Form

Data Konsumen, ketika nama konsumen sudah dipilih.



38

6. Sub-Form: Sub-form merupakan sebuah form yang ada di dalam form.
Sub-form dalam Form Faktur Penjualan berisi daftar pesanan konsumen

secara detail. Komponen dalam sub-form ini antara lain;

Kode Barang: Kode barang digunakan sebagai identifikasi nama,
harga serta letak barang di gudang.

e Nama Barang: Nama barang yang dipesan konsumen.

e Qty (quantity): Quantity merupakan jumlah pesanan konsumen per
satuan barang.

e Satuan: Satuan merupakan jenis kemasan barang. Field satuan akan
otomatis terisi sesuai dengan form data barang, ketika field kode
barang sudah terisi.

e Harga Satuan: Harga satuan merupakan harga jual perusahaan per
satuan barang. Harga satuan akan otomatis terisi ketika field kode
barang sudah terisi.

e Jumlah: Field jumlah akan otomatis terisi menggunakan rumus =
Qty x Harga satuan, ketika quantity setiap barang pesanan sudah
terisi.

7. Sub-Total: Sub-total merupakan jumlah seluruh pesanan. Sub-total
dibuat menggunakan rumus, SUM(Jumlah).

8. Total diskon: Total diskon merupakan potongan harga yang diberikan
perusahaan. Total diskon akan terisi otomatis dengan rumus, IIf

([SumOfSub Total]>=2500000,0.3, lf([SumOfSub
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Total]>=1000000,0.2, 11f([SumOfSub Total]>=500000,0.1,0))).
Ketentuan pemberian potongan harga adalah sebagai berikut;
e Jika sub-total dalam satu faktur penjualan lebih dari Rp 500.000,00
maka akan mendapat diskon sebesar 1%
e Jika sub total dalam satu faktur penjualan lebih dari Rp
1.000.000,00 maka akan mendapat diskon sebesar 2%
e Jika sub total dalam satu faktur penjualan lebih dari Rp
2.500.000,00 maka akan mendapat diskon sebesar 3%

9. Total Bersih: Total bersih merupakan jumlah yang harus dibayar oleh
konsumen atas pembelian barang kepada perusahaan. Total bersih akan
terisi otomatis karena menggunakan rumus, [SumOfSub Total]-[Total
Diskon].

Informasi yang akan didapatkan perusahaan melalui proses penjualan
adalah informasi jumlah barang terjual per bulan dan informasi

pendapatan per bulan.

5.3.5.2 Laporan Jumlah Barang Terjual (MIS)
Laporan jumlah barang terjual merupakan laporan yang memberi
informasi jumlah barang yang terjual per bulan atau per tahun. Berikut

merupakan tampilan laporan jumlah barang terjual;
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Laporan Jumlah Barang Terjual

Kode Barang Jumlah Barang Satuan Bulan
B2-501 1 BALL-PCS 12
B2-504 1 BALL-PCS 12
B2-505 1 BALL-PCS 12
B2-506 1 BALL-PCS 12
B2-508 1 BALL-PCS 12
B2-509 1 BALL-PCS 12
B2-510 1 BALL-PCS 12
B2-512 1 BALL-PCS 12
B2-513 1 BALL-PCS 12
C1-408 10 ZAK 12
C1-409 10 ZAK 12
C1-410 10 PAK-PCS 12
C1-412 10 PAK-PCS 12
C1-413 10 PAK-PCS 12
Cl1-414 10 PAK-PCS 12

Gambar 5-8 Tampilan Laporan Jumlah Barang Terjual
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam laporan jumlah barang terjual antara lain;

1. Kode Barang: Kode barang dalam laporan ini sama dengan kode barang
di data barang.

2. Jumlah Barang: Jumlah barang merupakan jumlah barang yang terjual
dalam bulan tersebut. Jumlah barang didapatkan melalui rumus,
SUM(Qty) dari faktur penjualan.

3. Satuan: satuan didapat dari pencatatan data barang

4. Bulan: untuk  mengidentifikasi  bulan, digunakan  rumus
Month([tgl_faktur]). Untuk menentukan bulan mana yang akan dipilih

digunakan rumus, Criteria: (bulan yang dipilih) misalnya criteria: (12).
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5.3.5.3 Laporan Total Pendapatan (MIS)
Laporan total pendapatan merupakan laporan yang berisi informasi
total pendapatan yang diterima perusahaan per bulan. Berikut merupakan

tampilan laporan total pendapatan;

Total Pendapatan

Pendapatan Bulan
Rp. 1,324,805.00 10
Rp. 1,468,620.00 11

Rp. 846,800.00 12

Gambar 5-9 Tampilan Laporan Total Pendapatan
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam laporan total pendapatan antara lain;

1. Pendapatan: Untuk menghitung pendapatan, digunakan rumus
SUM(TOTAL BERSIH) dari data faktur penjualan.

2. Bulan: Untuk mengidentifikasi bulan, digunakan rumus
Month([tgl_faktur]). Untuk menentukan bulan mana yang akan dipilih

digunakan rumus, Criteria: (bulan yang dipilih)

5.3.6 BPMN Pembelian
Untuk melakukan proses pembelian barang, maka bagian administrasi
memerlukan informasi barang yang akan di pesan melalui sistem early

warning.
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5.3.6.1 Early Warning (DSS)

Early warning merupakan sistem yang memberikan peringatan

ketika jumlah barang di gudang sudah mencapai atau kurang dari safety

stock. Berikut merupakan tampilan sistem early warning;

EARLY WARNING

Kode Barang STOCK AKHIR Kriteria WARNING
Al-601 148 Fast Moving PESAN BARANG
Al-602 150 Fast Moving PESAN BARANG
Al-603 314 Fast Moving
Al-604 200 Fast Moving
A2-702 235 Slow Moving
A2-703 98 Fast Moving PESAN BARANG
A2-T04 80 Fast Moving PESAN BARANG
A2-705 75 Fast Moving PESAN BARANG
A2-706 70 Fast Moving PESAN BARANG
A2-707 176 Fast Moving
A2-708 201 Fast Moving
A2-709 90 Fast Moving PESAN BARANG
A2-710 80 Slow Moving PESAN BARANG
B1-502 104 Slow Moving PESAN BARANG
B1-503 113 Slow Moving PESAN BARANG
B1-301 109 Fast Moving PESAN BARANG

Gambar 5-10 Tampilan Early Warning
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam early warning antara lain;

1.

2.

Kode Barang: berasal dari data barang

Stock Akhir: berasal dari laporan stock akhir

Kriteria: berasal dari data barang

Warning: Warning merupakan peringatan untuk melakukan
pembelian. Peringatan ini akan muncul ketika barang sudah mencapai
safety stock. Penentuan jumlah safety stock didasarkan pada kriteria

barang. Jika barang merupakan barang “Fast moving”, maka jumlah
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safety stocknya 150 dan jika termasuk barang “Slow moving”, maka
jumlah safety stocknya adalah 50. Rumus untuk menentukan

peringatan ini adalah I1f([Kriteria]="Fast Moving","150","50").

5.3.6.2 Laporan Stock (MIS)
Laporan stock merupakan laporan yang memberi informasi mengenai
jumlah barang di gudang. Laporan ini berguna bagi administrasi bagian
penjualan dan pembelian, serta bagi kepala gudang. Berikut merupakan

tampilan laporan stock:

Laporan Stock

Kode Barang Stock Awal BRG KELUAR  BRG MASUK BRG HILANG STOCK AKHIR
Al-601 150 o 0 2 143
Al-602 150 o 0 (0] 150
Al-603 120 7 201 0 314
Al-604 200 o 0 0 200
A2-702 134 o 101 1] 235
A2-703 98 o 0 (0] 98
A2-704 a0 o 0 1] 80
A2-705 75 0 0 0 75
A2-706 70 o o 0 70
A2-707 73 o 101 1] 176
A2-708 100 o 101 o 201
A2-709 95 o 0 5 90
A2-710 80 o o 0 80

Gambar 5-11 Tampilan Laporan Stock
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam laporan stock antara lain;
1. Kode Barang: Kode barang dalam laporan ini berguna sebagai
identifikasi flow barang.

2. Stock Awal: Jumlah stock awal didapat dari data barang.
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3. Barang Keluar: Perhitungan barang keluar didapat dari data penjualan
dan data retur pembelian. Rumus untuk menghitung barang keluar
adalah [Q_Brg Keluar (Jual)]'[SumOfQty] + [Q_Brg Keluar (Retur
Beli)]'[SumOfQty]

4. Barang Masuk: Perhitungan barang masuk didapat dari data
pembelian dan retur penjualan. Rumus untuk menghitung barang
masuk adalah [Q_Brg Masuk (Bukti)]'[SumOfQty] + [Q_Brg Masuk
(Retur Jua)]![SumOfQty]

5. Barang Hilang: Data barang hilang di dapat dari aktivitas stock
opname perusahaan yang dilaksanakan setiap akhir bulan. Field
barang hilang, didapat dari pencatatan data barang hilang.

6. Stock Akhir: Stock akhir merupakan jumlah persediaan barang yang
ada di gudang saat ini. Perhitungan jumlah stock akhir didapat dengan
rumus, [Stock Awal] + [BRG MASUK] - [BRG KELUAR] - [BRG
HILANG].

Setelah memiliki data dan informasi tersebut, maka perusahaan dapat
melakukan proses pembelian. Berikut merupakan proses pembelian
Marema Jaya yang terdapat pada lampiran 2.

Ketika barang yang dipesan telah tiba, maka administrasi bagian

pembelian akan membuat surat bukti terima barang.
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5.3.6.3 Pencatatan Bukti Terima Barang (TPS)
Bukti terima barang merupakan nota yang berisi keterangan

penerimaan barang. Berikut merupakan tampilan pencatatan bukti terima

barang;
FORM BUKTI TERIMA BARANG
MAREMA JAYA
BUKTI TERIMA BARANG SUDAH TERIMA DARI : M-0008

PT. PANCA LEGIKU INDONESIA ~
No. Bukti

JI. Pahlawan Raya no. 9

Tgl. Surat 09-Oct-17|
Tanggerang
No. Surat Jalan 50001054 TELP.: |0217418186
Kode Barang - Nama Barang -| Qty - Satuan - | HargaBeli - Jumlah
B1301 ~ | LEGIES GULA PUTIH HGR 10X12 400 CAR Rp. 65,000 Rp. 26,000,000

*

Record: H 1of 1 LI Search

Total -
Rp. 26,000,000.00

Record: W 10f1 H

Gambar 5-12 Tampilan Pencatatan Bukti Terima Barang
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam Pencatatan Bukti Terima Barang antara lain;

1. Nomor Bukti: pengkodean nomor bukti terdiri dari 6 digit angka. 2
digit angka pertama yaitu 12 merupakan kode khusus surat terima
barang sedangkan 4 digit angka setelahnya yaitu 0190 merupakan
nomor urut surat bukti terima barang yang akan terupdate otomatis
sesuai dengan bertambahnya data. Nomor bukti harus di-reset
setahun sekali agar nomor urut dapat dimulai dari nol kembali.

2. Tanggal Surat: Tanggal surat merupakan tanggal ketika surat dibuat.

Tanggal surat tidak dapat diubah karena telah diatur dalam sistem
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menggunakan rumus =Date(). Tanggal suratjuga akan otomatis
menampilkan tanggal hari ini sebagai default value.

3. Nomor Surat Jalan: field ini diisi sesuai dengan surat jalan dari mitra
saat mitra mengirimkan barang pesanan.

4. ldentitas mitra (kode mitra, nama, alamat, dan telepon). Seluruh field
dalam data mitra, kecuali nama mitra, akan otomatis terisi sesuai
dengan data yang sudah di-input dalam Form Data Mitra.

5. Sub-Form: Sub-form merupakan sebuah form yang ada di dalam form.
Sub-form dalam Form Bukti Terima Barang berisi daftar barang yang
telah diterima perusahaan atas pembelian barang yang dilakukan.
Komponen dalam sub-form ini antara lain;

e Kode Barang: Kode barang digunakan sebagai identifikasi nama,
harga serta letak barang di gudang.

e Nama Barang: Nama barang yang diantar oleh mitra.

e Qty (quantity): Quantity merupakan jumlah barang yang diantar.

e Satuan: Satuan merupakan jenis kemasan barang. Field satuan
akan otomatis terisi sesuai dengan form data barang, ketika field
kode barang sudah terisi.

e Harga Beli: Harga beli merupakan harga jual mitra per satuan
barang. Harga beli akan otomatis terisi ketika field kode barang
sudah terisi.

6. Jumlah: Field jumlah akan otomatis terisi menggunakan rumus = Qty

x Harga beli, ketika quantity setiap barang pesanan sudah terisi.
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7. Total: Total merupakan jumlah yang harus dibayar oleh perusahaan
atas pembelian barang kepada mitra usaha. Total akan terisi otomatis
karena menggunakan rumus, SUM(Jumlah).

Setelah melakukan pencatatan bukti terima barang, maka bagian gudang akan
menyimpan barang di gudang berdasarkan kode barang dan layout gudang. Berikut

merupakan usulan layout gudang Marema Jaya;

5.3.6.4 Usulan Layout Gudang
Saat ini, penyimpanan barang di gudang didasarkan pada berat
barang bahwa semakin berat barang maka semakin depan letaknya.
Dengan adanya sistem penyimpanan barang (kode barang) dan denah
letak barang, maka diharapkan akan meminimalisir masalah dalam

perusahaan.

USULAN LAYOUT GUDANG MAREMA JAYA

Gambar 5-13 Usulan Layout Gudang
Sumber: Pengolahan Data
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Usulan layout gudang masih berdasarkan berat barang, tetapi layout ini
memiliki area-area tempat menyimpan barang. Barang-barang dalam
gudang disimpan di atas palet kayu. Di dalam satu palet kayu hanya terdiri

dari 1 produk agar tidak terjadi masalah barang tercampur.

5.3.7 BPMN Retur Penjualan
Retur penjualan merupakan pengembalian barang dari konsumen.
Untuk melakukan proses retur penjualan ini, maka administrasi bagian
penjualan memerlukan informasi data konsumen, data barang, dan data

pegawai. Berikut merupakan proses retur penjualan Marema Jaya;

[=]
]
g . Mengirim barang
2 retur
b?: I Bukti Terima
: Barang
I 1
I 1
I 1
| 1
T T
G ' !
— 1
~
0 2\ ______ Membuat surat bukti|
E [ terima barang |
P : | o
<I: g | Nota Retur : (_:___ - >
o) E | . | t_—_—____ —
>—1 Bl Penjualan »l —
[ - X Data Stoc!
< m ; Memberi perintah | Barang
g ] Arsip P untuk kean — -
g -5 barang L)
§ <
=11}
E =]
2]
=
=
&)
Layout Gudang

Gambar 5-14 Proses Retur Penjualan
Sumber: Pengolahan Data

Ketika konsumen telah memberikan barang yang akan diretur, maka

administrasi bagian penjualan membuat nota terima barang retur.
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Pencatatan Nota Terima Barang Retur (TPS)

Pencatatan nota terima barang retur ditujukan untuk mendata barang

retur yang diterima dari konsumen. Berikut merupakan tampilan

pencatatan nota terima barang retur;

Bandung

Salesman

A2707
A2709
*

Record: M

MAREMA JAYA

Adi

1of2

Kode Barang -

Tgl. Nota :

Nama Barang
~ | FENTANIA STB @24

2 TANG THE ZEGAR 24185 ML

LI

Search

NOTA TERIMA BARANG RETUR

Mo. Nota:

SUDAH TERIMA DARI |K-0005
TOKO ARIF/TATI v
J1. Cigentur RT03/06

Rancaekek

Bandung

TELP.: |085638969021

Satuan - HargaReturJual - Jumlah -
CAR Rp. 9,800 Rp. 9,800
CAR Rp. 15,300 Rp. 19,300

TOTAL =
Rp. 29,100.00

Record: W 1of1 M

Gambar 5-15 Tampilan Pencatatan Nota Barang Retur

Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam pencatatan nota terima barang retur antara lain;

1. Nomor nota: pengkodean nomor nota terdiri dari 6 digit angka seperti

101123. 3 digit angka pertama yaitu 101, merupakan kode khusus

untuk nota terima barang retur sedangkan 3 digit selanjutnya yaitu

123, merupakan nomor urut nota yang akan otomatis bertambah sesuai

dengan bertambahnya data retur. Nomor nota harus di-reset setahun

sekali agar nomor nota dapat dimulai dari nol kembali.

Tanggal Nota: tanggal nota merupakan tanggal ketika nota dibuat.

Tanggal nota tidak dapat diubah karena telah diatur dalam sistem

menggunakan rumus =Date(). Tanggal nota juga akan otomatis

menampilkan tanggal hari ini sebagai default value.
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3. Data Konsumen (kode konsumen, nama, alamat, dan nomor telepon):
Seluruh field dalam data konsumen, kecuali nama konsumen, akan
otomatis terisi sesuai dengan data yang sudah di-input dalam Form
Data Konsumen ketika nama konsumen sudah dipilih.

4. Salesman: Nama salesman yang bertanggung jawab terhadap
konsumen. Setiap salesman mempunyai lingkup daerah masing-
masing yang diidentifikasi melalui kecamatan konsumen. Field
salesman didapat dari data yang sudah di-input dalam Form Data
Konsumen.

5. Sub Form: Sub-form merupakan sebuah form yang ada di dalam form.
Sub-form dalam Form Nota Barang Retur berisi daftar barang retur
konsumen secara detail. Komponen dalam sub-form ini antara lain;

e Kode Barang: Kode barang digunakan sebagai identifikasi nama,
harga retur dan satuan barang.

e Nama Barang: Nama barang yang diretur konsumen.

e Qty (quantity): Quantity merupakan jumlah retur konsumen per
satuan barang.

e Satuan: Satuan merupakan jenis kemasan barang. Field satuan
akan otomatis terisi sesuai dengan form data barang, ketika field
kode barang sudah terisi.

e Harga Retur Jual: Harga retur jual merupakan harga retur per
satuan barang. Harga retur jual akan otomatis terisi ketika field

kode barang sudah terisi.
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e Jumlah: Field jumlah akan otomatis terisi menggunakan rumus =
Qty x Harga retur jual, ketika quantity setiap barang retur sudah
terisi.

6. Total: Total merupakan jumlah pengembalian atas barang yang telah
dijual. Total akan terisi otomatis karena menggunakan rumus,
SUM(Jumlah).

Informasi yang akan didapatkan perusahaan melalui proses retur

penjualan adalah informasi jumlah retur penjualan per konsumen.

5.3.7.2  Laporan Jumlah Retur Penjualan per Konsumen (MIS)
Laporan jumlah retur penjualan per konsumen merupakan laporan
yang memberi informasi jumlah barang yang diretur per tahun. Berikut

merupakan tampilan laporan jumlah retur penjualan per konsumen;

Laporan Jumlah Retur per Konsumen

Nama Konsumen Total Total Retur
TOKO BUAKSANA Rp. 14,000.00 1
AMNEKA PEMBELIAN Rp. 17,600.00 1
TOKO ARIF/TATI Rp. 29,100.00 2
TOKO PENDY Rp. 13,300.00 1
TOKO SEMAR Rp. 17,050.00 1

Gambar 5-16 Tampilan Laporan Jumlah Retur Penjualan per Konsumen
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam laporan jumlah barang terjual antara lain;
1. Nama Konsumen: Field nama konsumen merupakan identitas
konsumen yang didapat dari data konsumen.

2. Total: Total merupakan jumlah rupiah retur dari konsumen.
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3. Total Retur: Total retur merupakan total barang yang telah di retur
konsumen dalam satu tahun. Total retur didapat dengan rumus,

SUM(Qty) dari nota terima barang retur.

5.3.8 BPMN Retur Pembelian
Retur pembelian merupakan pengembalian barang kepada mitra usaha.
Untuk melakukan proses retur pembelian ini, maka administrasi bagian
pembelian memerlukan informasi data mitra dan data barang. Berikut
merupakan proses retur pembelian Marema Jaya yang terdapat pada
lampiran 3.
Ketika bagian administrasi melakukan proses retur pembelian, maka

administrasi akan membuat nota retur pembelian.

5.3.8.1 Pencatatan Nota Retur Pembelian (TPS)
Pencatatan nota retur pembelian ditujukan untuk mendata barang
yang akan diretur ke mitra usaha. Berikut merupakan tampilan

pencatatan nota retur pembelian;
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MAREMA JAYA NOTA RETUR PEMBELIAN
Bandung Kepada Yth. M-0008
________ PT. PANCA LEGIKU INDONESIA |~
P, W
Tgl. Nota 09-Oct-17 JI. Pahlawan Raya no. 9
Tanggerang
TELP 0217418186
Kode Barang - Nama Barang -| Qty - Satuan - | HargaReturBeli - Jumlah -
B1301 ~ | LEGIES GULA PUTIH HGR 10X12 5 CAR Rp. 65,000 Rp. 325,000

*

Record: M Tof1 LI Search

TOTAL =
Rp. 325,000.00

Record: M 1 aof 1 H

Gambar 5-17 Tampilan Pencatatan Nota Retur Pembelian
Sumber: Pengolahan Data

Komponen dalam pencatatan nota retur pembelian;

1. Nomor Nota: Pengkodean nomor nota terdiri dari 6 digit angka seperti
121099. 3 digit angka pertama yaitu 121, merupakan kode khusus untuk nota
retur pembelian sedangkan 3 digit selanjutnya yaitu 099, merupakan nomor
urut nota yang akan otomatis bertambah sesuai dengan bertambahnya data
retur. Nomor nota harus di-reset setahun sekali agar nomor nota dapat dimulai
dari nol kembali.

2. Tanggal Nota: Tanggal nota merupakan tanggal ketika nota dibuat. Tanggal
nota tidak dapat diubah karena telah diatur dalam sistem menggunakan rumus
=Date(). Tanggal nota juga akan otomatis menampilkan tanggal hari ini
sebagai default value.

3. Data Mitra (kode mitra, nama, alamat, nomor telepon): Seluruh field dalam
data mitra, kecuali nama mitra, akan otomatis terisi sesuai dengan data yang

sudah di-input dalam Form Data Mitra ketika nama mitra sudah dipilih.
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4. Sub Form: Sub-form merupakan sebuah form yang ada di dalam form. Sub-

form dalam Form Nota Retur Penjualan berisi daftar barang yang akan diretur

secara detail. Komponen dalam sub-form ini antara lain;

5.3.9

Kode Barang: Kode barang digunakan sebagai identifikasi nama, harga
retur dan satuan barang.

Nama Barang: Nama barang yang diretur konsumen.

Qty (quantity): Quantity merupakan jumlah retur perusahaan ke mitra per
satuan barang.

Satuan: Satuan merupakan jenis kemasan barang. Field satuan akan
otomatis terisi sesuai dengan form data barang, ketika field kode barang
sudah terisi.

Harga Retur Beli: Harga retur beli merupakan harga retur per satuan barang.
Harga retur beli akan otomatis terisi ketika field kode barang sudah terisi.
Jumlah: Field jumlah akan otomatis terisi menggunakan rumus = Qty X
Harga retur beli, ketika quantity setiap barang retur sudah terisi.

Total: Total merupakan jumlah pengembalian atas barang yang telah dibeli.

Total akan terisi otomatis karena menggunakan rumus, SUM(Jumlah).

BPMN Barang Masuk
Arus barang masuk terjadi ketika perusahaan melakukan proses
pembelian dan menerima retur penjualan. Berikut merupakan proses barang

masuk pada Marema Jaya;
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Gambar 5-18 Proses Barang Masuk
Sumber: Pengolahan Data

Data yang diperlukan dalam proses barang masuk adalah faktur

pembelian, nota terima barang retur, layout gudang, dan data stock barang.

5.3.10 BPMN Barang Keluar

Arus barang keluar terjadi ketika perusahaan melakukan proses

penjualan dan melakukan retur pembelian. Berikut merupakan proses

barang masuk pada Marema Jaya;

M Kan b Mengeluarkan Membuat rekap
enyiapkan barang barang ba1ang keluar
\

\
|
————d |
I I |
I I |

- Barang _

Faktur Nota Retur Layout gudang
Penjualan Pembelian

Gudang

Gambar 5-19 Proses Barang Keluar
Sumber: Pengolahan Data

Data yang diperlukan dalam proses barang keluar adalah faktur penjualan,

nota retur pembelian, layout gudang, dan data stock barang.

5.4 Tanggapan Pemilik

Setelah berdiskusi dengan pemilik perusahaan, pemilik memberikan

tanggapan positif atas rancangan sistem yang telah dibuat. Menurut pemilik,
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sangat mungkin mengaplikasikan sistem dan usulan layout gudang untuk
membantu proses bisnis perusahaan. Pegawai yang dirasa siap menjalankan
sistem ini adalah bagian administrasi sedangkan untuk bagian gudang,
pemilik ingin mencari pegawai baru karena pegawai saat ini telah cukup

berumur dan tidak mengerti penggunaan sistem.



6.1

BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan rancangan sistem yang dibuat untuk mengatasi masalah yang
ada di perusahaan, sistem mampu;
> TPS
e Mencatat data konsumen
e Mencatat data pegawai
e Mencatat data mitra
e Mencatat data barang
e Mencatat data faktur penjualan
e Mencatat data retur penjualan
e Mencatat data terima barang
e Mencatat data nota retur pembelian
» MIS

e Memberi laporan barang terjual

e Memberi laporan barang di beli

e Memberi laporan total pendapatan
e Memberi laporan total pengeluaran
e Memberi laporan stock akhir

e Memberi laporan jumlah retur per konsumen

MIS digunakan perusahaan untuk mengetahui berbagai informasi yang
diperlukan perusahaan dalam pengambilan keputusan. Laporan tersebut

diolah dan menghasilkan peringatan untuk memesan barang (DSS). Dengan
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adanya rancangan sistem peringatan ini, administrasi bagian pembelian dapat

merencanakan pembelian di masa yang akan datang.

6.2 Saran

Peneliti memiliki beberapa saran untuk perusahaan yaitu;

1.

Sebaiknya perusahaan memasang CCTV sebagai sistem pengawasan di
gudang
Sebaiknya perusahaan membuat tempat istirahat untuk karyawan

sehingga karyawan tidak beristirahat di dalam gudang
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